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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Peningkatan kualitas pendidikan merupakan suatu
proses yang dilaksanakan  secara  dinamis  dan
berkesinambungan ~ dengan  meningkatkan  berbagai
komponen yang terkait dengan penyelenggaraan pendidikan.
Komponen yang mempengaruhi proses pendidikan
diantaranya yaitu kurikulum, tenaga pendidik, sarana dan
prasarana, proses pendidikan, kemampuan pengelolaan
terhadap peserta didik, pembiayaan pendidikan, penilaian
pendidikan dan pengelolaan pendidikan.

Komponen tersebut dapat dijelaskan bahwa 1)
Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan pengaturan
mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran, sebagai pedoman
pelaksanaan pengajaran. 2) Tenaga pendidik merupakan
tenaga professional yang bertugas merencanakan dan

melaksanan proses pembelajaran. 3) Sarana dan prasarana



pendidikan merupakan suatu alat yang menunjang
keberhasilan dalam mengajar. 4) Proses pendidikan
merupakan Kkegiatan memobilisasi segenap komponen
pendidikan oleh pendidik terarah kepada pencapaian tujuan
pendidikan. 5) Pengelolaan terhadap peserta didik
merupakan suatu penataan atau pengaturan segala aktivitas
yang berkaitan dengan peserta didik, yaitu dari mulai
masuknya peserta didik sampai dengan keluarnya peserta
didik tersebut dari suatu sekolah atau suatu lembaga. 6)
Pembiayaan pendidikan adalah jumlah uang yang di hasilkan
dan dibelanjakan untuk berbagai keperluan penyelenggaraan
pendidikan. 7) Penilaian pendidikan merupakan proses
pengumpulan dan pengolahan informasi untuk menentukan
hasil belajar peserta didik. 8) Pengelolaan pendidikan
merupakan suatu rangkaian kegiatan yang berisi
perencanaan, dan pengawasan agar pendidikan dapat

terorganisir dengan baik.*

' Asih Pratiwi. “Pengaruh Pelaksanaan MGMP IPA Terpadu dan
Supervisi Akademik Oleh Kepala Sekolah Terhadap Kompetensi Profesional



Tenaga pendidik merupakan tenaga profesional yang
bertugas  merencanakan  dan  melaksanan  proses
pembelajaran. Mengingat peran yang diembannya, pendidik
berkewajiban menciptakan suasana pembelajaran yang
bermakna, menyenangkan, kreatif, dinamis, dan dialogis. la
mempunyai  komitmen  secara  profesional  untuk
meningkatkan mutu pendidikan, memberi teladan dan
menjaga nama baik lembaga, profesi, dan kedudukan sesuai
dengan kepercayaan yang diberikan kepadanya.

Tenaga pendidik adalah salah satu komponen yang
sangat penting karena merupakan sumber daya manusia yang
dapat dikembangkan dan akan bertindak dalam mengarahkan
peserta didik secara langsung. Dalam Undang-Undang
Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 39
menyebutkan bahwa:

Pendidik merupakan tenaga profesional yang
bertugas merencanakan dan melaksanakan proses
pembelajaran,  menilai  hasil  pembelajaran,

melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta
melakukan penelitian dan pengabdian kepada

Guru Bidang Studi IPA SMP/MTs Se-Kota Magelang”. Skripsi. Yogyakarta:
UNY, 2013, 1



masyarakat, terutama bagi pendidik pada perguruan
tinggi.?

Hal ini berarti bahwa pendidik atau guru merupakan
suatu profesi yang dituntut memiliki kemampuan khusus
dalam bidang pendidikan dengan hasil yang berkualitas
berdasar pengalaman dan ilmu tentang pendidikan sesuai
dengan bidang pekerjaannya. Untuk itu guru harus
menguasai bahan atau materi yang akan disampaikan dan
juga harus mengembangkannya secara berkelanjutan.

Dalam era desentralisasi pendidikan pada saat ini,
posisi guru harus mempunyai tanggung jawab yang luas dan
dapat mengembangkan metode pembelajaran  yang
dilakukan. Guru harus menyusun sendiri jabaran kurikulum.
Pada kurikulum saat ini berisi standar kompetensi,
kompetensi dasar, dan indikator pencapaiannya. Guru harus
dapat menjabarkannya menjadi Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang sesuai dengan karakteristik siswa,

kemampuan sekolah, dan lingkungannya. Pendidikan pada

2 Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003,
(Jakarta: Sinar Grafika, 2006), 17



saat ini guru lebih leluasa berperan sebagai seorang yang
profesional. Guru harus dapat berfikir logis, kritis, kreatif,
dan refleksif dalam meningkatkan mutu pembelajarannya,
dan melaksanakan hasil pemikirannya ini  dalam
pembelajaran di kelas.

Dalam Peraturan Pemerintah No 74 tahun 2008
tentang Guru pada Bab 2 Pasal 2 menyebutkan bahwa “Guru
wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat
pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki
kemampuan, untuk mewujudkan tujuan pendidikan
nasional”. > Kompetensi merupakan komponen dari guru
yang sangat penting, karena kompetensi guru merupakan
kemampuan guru dalam menjalankan tugasnya sebagai
pendidik dan dapat dikembangkan melalui banyak cara.
Untuk itu, pada penelitian ini akan memfokuskan pada
kompetensi. Pada UU No 14 Tahun 2005 tentang Guru dan

Dosen menyebutkan bahwa terdapat empat kompetensi yang

® Ditjen Pendidikan Dasar dan Menengah, Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia Nomor 74 Tahun 2008 tentang Guru. (Jakarta: Depdiknas,
2008), 12



harus dimiliki oleh guru vyaitu kompetensi pedagogik,
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi
profesional. Sebagai guru mata pelajaran, yang sangat perlu
dikembangkan yaitu keilmuan tentang mata pelajaran yang
diampunya. Untuk itu, kompetensi yang perlu dikembangkan
oleh guru mata pelajaran yaitu kompetensi profesional.

Pada Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005
tentang Standar Nasional Pendidikan Pasal 28 Ayat 3 Butir ¢
dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi
profesional adalah kemampuan penguasaan  materi
pembelajaran  secara luas dan  mendalam  yang
memungkinkan membimbing peserta didik memenuhi
standar kompetensi yang ditetapkan dalam Standar Nasional
Pendidikan. Sehingga kompetensi professional meliputi
penguasaan terhadap materi atau bahan ajar, metode
pembelajarannya, serta rasa tanggung jawab terhadap profesi

yang dilakukannya.*

* Ditjen Pendidikan Dasar dan Menengah, Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan. (Jakarta: Depdiknas, 2005), hal 34



Dengan adanya tuntutan perkembangan kebutuhan
kompetensi yang harus dimiliki guru, maka perlu upaya dari
pemerintah, sekolah, dan terpenting dari guru itu sendiri
untuk dapat mengembangkan kompetensinya melalui
berbagai cara pembinaan. Kewajiban tentang pembinaan
kepada guru dikemukakan pada Undang-Undang Nomor 14
tahun 2005 Pasal 34 Ayat 1 berbunyi “Pemerintah dan
pemerintah daerah wajib membina dan mengembangkan
kualifikasi akademik dan kompetensi guru pada satuan
pendidikan yang diselenggarakan oleh  pemerintah,
pemerintah daerah dan atau masyarakat”. Pada Ayat 2
menyebutkan ~ bahwa  “Satuan  pendidikan  yang
diselenggarakan ~ masyarakat ~ wajib  membina  dan
mengembangkan kualifikasi akademik dan kompetensi
guru”. Untuk itu, satuan pendidikan baik negeri ataupun
swasta wajib melakukan pembinaan terhadap guru untuk
meningkatkan kualifikasi akademik dan mengembangkan

kompetensi-kompetensi guru.’

® Ditjen Pendidikan Dasar dan Menengah, Undang-Undang Republik



Pengembangan sumber daya manusia pendidik,
khususnya pengembangan kompetensi profesional guru,
merupakan usaha mempersiapkan guru agar memiliki
berbagai wawasan, pengetahuan, keterampilan, dan
memberikan rasa percaya diri untuk melaksanakan tugas dan
kewajibannya sebagai petugas profesional. Pengembangan
atau peningkatan profesionalisme guru harus bertolak pada
kebutuhan atau permasalahan nyata yang dihadapi oleh guru,
agar bermakna.®

Kompetensi guru setiap waktu harus selalu
dikembangkan, salah satunya melalui Musyawarah Guru
Mata Pelajaran (MGMP). MGMP merupakan wadah
kegiatan profesional bagi para guru mata pelajaran yang
sama pada jenjang SMP/MTs/SMPLB, SMA/MA/SMALB,
dan SMK/MAK di tingkat Kabupaten/Kota yang terdiri dari

sejumlah guru pada sejumlah sekolah. * Bidang studi

Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen. (Jakarta:
Depdiknas, 2005), 12

® Rambu-Rambu Pengembangan Kegiatan KKG dan MGMP,
(Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik Dan Tenaga Kependidikan
Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Kementerian Pendidikan Nasional,
2010), 1

’ Depdiknas., Prosedur Operasional Standar Penyelenggaraan KKG
MGMP, (Jakarta: Depdiknas, 2009) , iv



Pendidikan Agama Islam (PAI) untuk Sekolah Menengah
Pertama (SMP) yang terdiri dari mata pelajaran Akidah
Akhlak, Figih, Qur’an Hadits, dan Sejarah Kebudayaan Islam
membentuk satu kelompok yang disebut MGMP PAI. Di
dalam MGMP, guru tersebut dapat membuat program Kerja.
Kegiatan yang dapat dilakukan oleh MGMP PAI yaitu antara
lain seminar, workshop, dan studi banding.

Setelah mengikuti kegiatan tersebut, diharapkan guru
dapat menerapkan hasil pembinaan tersebut dalam
pembelajaran di kelas. Pembinaan ini sebagai bentuk upaya
untuk pengembangan profesionalisme guru dalam mengajar
di kelas. Setelah kegiatan berlangsung, hasil monitoring yang
mempersoalkan apakah ada peningkatan mutu pembelajaran
yang dilakukan oleh para peserta MGMP PAI.

Padahal pada dasarnya, hakikat pelaksanaan kegiatan
pembinaan guru mampu menerapkan hasil dari pembinaan
tersebut dalam proses pembelajaran di kelasnya dan dapat
memberikan ilmunya kepada rekan-rekan guru di sekolahnya
atau di kelompok Musyawarah Guru Mata Pelajaran

(MGMP) PAIL. Namun masih banyak guru setelah mengikuti
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kegiatan pembinaan, mereka belum mengubah cara
pembelajaran untuk para siswanya.

Dari hasil observasi MGMP PAI di Gugus 05
Tigaraksa Kabupaten Tangerang menunjukkan bahwa dana
yang dipergunakan oleh MGMP PAIl berasal dari
Musyawarah Kerja Kepala Sekolah (MKKS) dan baru
mendapat bantuan dana block grant dari pemerintah pusat
untuk kegiatan yang diselenggarakan Musyawarah Guru
Mata Pelajaran (MGMP) PALI.2 Berdasarkan hasil observasi
ditemukan permasalahan pada internal MGMP PAI di
Kabupaten Tangerang itu sendiri yaitu belum semua guru
berpartisipasi aktif dalam mengikuti kegiatan-kegiatan yang
diselenggarakan oleh Musyawarah Guru Mata Pelajaran
(MGMP) sehingga pertemuan MGMP masih belum optimal.
Penyebab banyaknya guru yang kurang aktif berpartisipasi
aktif adalah kurangnya motivasi, dorongan dan berhalangnya
hadir karena kesibukan pada aktivitas lainnya sehingga

terkadang yang mengikuti Musyawarah Guru Mata Pelajaran

® Hasil observasi Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) PAI
SMP Swasta Gugus 05 Tigaraksa, 17 Februari 2020.
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(MGMP) PAI di tingkat SMP Swasta Gugus 05 Tigaraksa ini
terbilang hanya beberapa orang saja bahkan ada SMP Swasta
yang tidak memiliki perwakilan.

Kemudian terdapat beberapa guru yang kurang akan
pendalaman maupun pemahaman materi PAIL Hal ini
dikarenakan kurangnya penerapan ilmu dalam Al-Quran dan
Hadist saat menjelaskan materi sehingga keterkaitan ilmu
pengetahuan sehari-hari dalam pembelajaran PAI kurang
menggunakan dalil tertentu yang disebabkan karena guru
PAI ada yang belum hafal dan mengetahui dalil Al-Quran
yang saling berkaitan dengan materi dan tujuannya agar anak
dapat mengetahui dan mengenal ayat Al-Quran dan Hadist
dalam pandangan Islam untuk diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari.

Kurangnya variasi model, metode serta media dan
bahan ajar pembelajaran yang kreatif dalam mengajar PAI.
Bertukar pikiran mengenai metode, strategi dan alat peraga
yang akan diajarkan di kelas sangat bermanfaat dan bertujuan

agar anak tidak monoton dan bosan ketika belajar. Dengan
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adanya wadah MGMP PAI Gugus 05 Tigaraksa maka
banyak guru yang saling bertanya mengenai cara dalam
mengembangkan kemampuan dan memperbaharui strategi
belajarnya di kelas agar pembelajaran semakin berkualitas
dan peserta didik pun dapat memahami makna dalam
pembelajaran.

Kemudian guru masih perlu bimbingan dalam
permasalahan administratif pembelajaran seperti dalam
bentuk kurikulum, silabus, program tahunan (PROTA),
program semester (PROMES) dan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP). Banyak guru yang masih bingung dan
kurang paham dengan pembuatan admnistrasi kelas yang
sekarang mulai mengacu kepada kurikulum 2013. Ada
banyak penyesuaian dengan kurikulum KTSP dan guru
berusaha melakukan pembaharuan dalam melakukan
penyusunan sesuai dengan Kurikulum 2013 yang berlaku
dengan bantuan pengawas tingkat Gugus 05 Tigaraksa.

Selain itu, guru juga perlu sarana pelatihan untuk

meningkatkan ~ pengalaman dan  wawasan  dalam
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berorganisasi. Tidak dapat dipungkiri dengan adanya
organisasi maka semakin bertambahnya rekan sesama
pengajar PAI sehingga dapat mempererat tali silaturahmi
antar SMP Swasta Gugus 05 Tigaraksa. Tanpa adanya rekan
kerja yang senasib dan memiliki tugas yang sama maka tidak
akan terciptanya ide kreatif dan pertukaran pengalaman dan
wawasan dalam mengajar ataupun diluar mengajar. Maka
dari itu, perlu sekali untuk guru yang belum optimal dan
masih kurang motivasi dalam mengikuti organisasi MGMP
PAI Gugus 05 Tigaraksa untuk diajak dan ikut mencoba
mengembangkan diri bersama dalam wadah MGMP PAI.°
Maka berdasarkan latar belakang yang telah
dikemukakan di atas, peneliti ingin meneliti tentang
Pengaruh Kegiatan Musyawarah Guru Mata Pelajaran
(MGMP) PAI Terhadap Profesionalisme Guru SMP Swasta
Gugus 05 Tigaraksa di Kabupaten Tangerang dalam

Melaksanakan Kurikulum 2013.

® Hasil observasi Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) PAI
SMP Swasta Gugus 05 Tigaraksa, 19 Februari 2020.
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B.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas,

maka peneliti mengidentifikasi masalah sebagai berikut:

1. Belum semua guru berpartisipasi aktif dalam mengikuti

kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan oleh
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) PAI SMP
Swasta Gugus 05 Tigaraksa sehingga pertemuan MGMP
masih belum optimal.

Beberapa guru masih ada yang kurang dalam pendalaman
maupun pemahaman materi PAL.

Kurangnya variasi model, metode, strategi serta media
dan bahan ajar pembelajaran kreatif dalam pembelajaran

PAI yang perlu dikembangkan

. Guru masih perlu bimbingan dalam permasalahan

administratif  pembelajaran  seperti dalam  bentuk
kurikulum, silabus, program tahunan (PROTA), program
semester (PROMES) dan Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP).
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5. Guru perlu sarana pelatihan untuk meningkatkan

pengalaman dan wawasan dalam berorganisasi.

C. Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini fokus pada
kegiatan MGMP terhadap profesionalisme Guru SMP Swasta
yang ada di Kabupaten Tangerang tepatnya di Gugus 05

Tigaraksa.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti

merumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kegiatan Musyawarah Guru Mata Pelajaran
(MGMP) PAI SMP Swasta Gugus 05 Tigaraksa?

2. Bagaimana profesionalisme guru PAI SMP Swasta
Gugus 05 Tigaraksa dalam melaksanakan kurikulum
2013?

3. Bagaimana pengaruh kegiatan Musyawarah Guru Mata

Pelajaran (MGMP) PAI terhadap profesionalisme Guru
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SMP Swasta Gugus 05 Tigaraksa dalam melaksanakan

kurikulum 2013?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan
dalam penelitian ini adalah:

1. Ingin mengetahui kegiatan Musyawarah Guru Mata
Pelajaran (MGMP) PAI SMP Swasta Gugus 05
Tigaraksa.

2. Ingin mengetahui profesionalisme guru PAI SMP
Swasta Gugus 05 Tigaraksa dalam melaksanakan
kurikulum 2013.

3. Ingin mengetahui pengaruh kegiatan Musyawarah Guru
Mata Pelajaran (MGMP) PAI terhadap profesionalisme
Guru SMP Swasta Gugus 05 Tigaraksa dalam

melaksanakan kurikulum 2013.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat

sebagai berikut:



1.

2.
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Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah
khasanah ilmu pengetahuan di bidang pendidikan
khususnya dalam menambah pengetahuan, wawasan
keilmuan penelitian dan untuk mengembangkan jiwa
calon pendidik yang lebih  profesional lagi
berkepribadian mulia.
Manfaat Praktis
a. Bagi Guru

1) Meningkatnya profesionalisme guru dalam
menyiapkan rencana pembelajaran, bahan ajar
dan perangkat penilaian.

2) Meningkatnya profesionalitas dalam
menyelenggarakan pembelajaran yang aktif,
inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan.

b. Bagi Siswa

1) Siswa berpeluang untuk memperoleh proses

pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif

dan menyenangkan.
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2) Akumulasi dari proses pembelajaran tersebut
diharapkan akan berdampak pada peningkatan
prestasi belajar siswa.

Bagi Sekolah

1) Adanya kaitan antara pendidikan dan pelatihan
guru di MGMP PAI dengan pembenahan
pembelajaran di sekolah.

2) Tersedia guru yang profesional dan mampu
meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah.

3) Kemudahan dalam pengelolaan keikutsertaan
guru dalam pendidikan dan pelatihan di MGMP
PAl dengan meminimalisasi dampak negatif
akibat guru sering meninggalkan tugas mengajar
karena keikutsertaan dalam pelatihan-pelatihan.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat
digunakan sebagai rujukan bagi yang ingin

mengkaji lebih dalam tentang topik ini serta
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mengembangkannya untuk memperkaya temuan-
temuan lain.

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan
sumbangan sebagai upaya pembekalan serta
pembinaan bagi para calon guru/pendidik tentang
pentingnya meningkatkan profesionalisme melalui

MGMP PAI.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang tata
uraian penelitian ini, maka sistematika dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

Bab Kesatu Pendahuluan yang terdiri dari latar
belakang masalah, batasan masalah, perumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika
penelitian.

Bab Kedua Landasan Teori. Bab ini berisikan
pengertian MGMP, Landasan MGMP, Bentuk MGMP,
Kurikulum 2013, pengertian kurikulum 2013, landasan

kurikulum 2013, implementasi kurikulum 2013, tahap-tahap
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implementasi kurikulum 2013, penelitian yang relevan dan
kerangka berpikir.

Bab ketiga metodologi penelitian yang meliputi
tempat dan waktu penelitian, metode penelitian, variabel
penelitian, populasi dan sampel, instrumen penelitian, teknik
pengumpulan data, teknik analisis data, penentuan hipotesis.

Bab keempat hasil penelitian dan pembahasan yang
meliputi hasil uji validitas dan reliabilitas instrumen,
deskripsi data, pengujian persyaratan analisis, pengujian
hipotesis, interptretasi dan hasil penelitian.

Bab kelima penutup terdiri dari simpulan, saran-

saran.



